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Abstrak

Penelitian pengembangan (R&D) ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar ekonomi peserta didik serta mengetahui tingkat
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan penggunaan buku saku
menggunakan metode pengembangan ADDIE. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan pengamatan, wawancara, dan pemberian
angket. Pengukuran motivasi belajar dilakukan sebelum dan sesudah
pemberian buku saku ekonomi dengan menggunakan angket. Hal
tersebut juga digunakan untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas
penggunaan buku saku. Data dianalisa secara deskriptif kuantitatif guna
mendapatkan deskripsi kelayakan materi, media, grafis, serta respon
peserta didik dan perubahan motivasi belajar partisipan. Hasil penilaian
kelayakan menunjukkan kategori sangat layak dengan persentase
validasi 90,6% dari ahli materi; 93,3% dari ahli media; dan 84% dari
ahli grafis. Selain itu, partisipan mengungkapkan bahwa buku saku
dinilai praktis dan mampu meningkatkan motivasi belajar ekonomi
peserta didik sebesar 3,9% dengan hasil uji analisis t sebesar 0,01.

Abstract
Based on the students' low motivation to learn economics, this study
seeks to develop an economics pocketbook. Using the ADDIE method,
this development research (R&D) aims to increase students' motivation
to learn economics and to determine the level of feasibility, practicality,
and effectiveness of using pocketbook. Data was collected by observing,
interviewing, and giving questionnaires. Measurement of learning
motivation was carried out before and after giving the economic
pocketbook using a questionnaire. It is also used to determine the
practicality and effectiveness of using pocketbooks. The data were
analyzed descriptively quantitatively in order to obtain a description of
the feasibility of the material, media, graphics, as well as student
responses and changes in participants' learning motivation. The results
of the feasibility assessment show a very feasible category with a
validation percentage of 90.6% from material experts; 93.3% of media
experts; and 84% of graphic experts. In addition, participants revealed
that pocket books were considered practical and able to increase
students' motivation to learn economics by 3.9% with a t-test result of

finespremianti16080554016@mhs.unesa.ac.id  0,01.

114


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&
mailto:finespremianti16080554016@mhs.unesa.ac.id
https://doi.org/10.26740/jupe.v9n3.p114-120
https://doi.org/10.26740/jupe.v9n3.p114-120
https://doi.org/10.26740/jupe.v9n3.p114-120
https://doi.org/10.26740/jupe.v9n3.p114-120
mailto:finespremianti16080554016@mhs.unesa.ac.id

Premianti, F.A.P. | Pengembangan Buku Saku Ekonomi dengan Konsep Mind Mapping ...

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fase penting dalam proses

perubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok
agar menjadi dewasa melalui pengajaran dan pelatihan
(KBBI, 2016). Kurikulum merupakan aspek yang
berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan. Hal
ini dikarenakan kurikulum mencakup tujuan, materi
pembelajaran, isi, dan cara dalam pelaksaan kegiatan
pembelajaran sesuai rencana dan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan (Presiden Republik Indonesia, 2005).

Kurikulum 2013 adalah lanjutan dari kurikulum KTSP
(kurikulum  tingkat satuan dasar) yang meliputi
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan di mana
peserta didik diminta untuk aktif dalam proses diskusi
ataupun presentasi yang berlangsung dalam proses
pembelajaran, memahami materi, dan memiliki sikap
santun yang tinggi. Penggunaan kurikulum juga harus
diimbangi dengan penggunaan pendukung bahan ajar
yang sesuai dengan karakter peserta didik. Hal ini untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran.

Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) penggunaan
bahan ajar seringkali hanya terbatas pada modul, lembar
kerja peserta didik (LKPD), slide, atau buku teks yang
diberikan pemerintah. Karakteristik modul ataupun buku
teks yang tebal, berat, dan memiliki kalimat panjang
seringkali menyebabkan peserta didik merasa kurang
tertarik untuk mempelajarinya, sedangkan slide hanya
digunakan sebagian sekolah karena enggannya guru
dalam membuatnya meskipun sarana dan prasarana di
sekolah telah tersedia dan mampu mendukung penyajian
bahan ajar tersebut. Menurut Prastowo (dalam Agustien &
Agung, 2012) mengungkapkan banyaknya pendidik yang
cederung menggunakan bahan ajar yang instan tanpa ada
usaha merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri.
Hal ini yang seringkali membuat peserta didik kurang
tertarik pada suatu mata pelajaran. Penggunaan bahan ajar
yang tepat pada pembelajaran dapat memberikan beberapa
manfaat, yakni memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu verbal, menimbulkan motivasi belajar, dan
memungkinkan peserta didik belajar sendiri (Azhar,
2011).

Berdasarkan observasi awal, permasalahan yang
ditemukan adalah tidak adanya semangat belajar ekonomi
yang dimiliki oleh peserta didik kelas X IPA MAN
Sidoarjo. Wawancara pendahuluan yang telah dilakukan
memperoleh fakta bahwa pada kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran ekonomi hanya dilakukan dengan metode
ceramah tanpa adanya buku penunjang karena buku
ekonomi dikhususkan untuk kelas [11S. Hal ini
menyebabkan peserta didik jurusan IPA menemui kendala
dalam proses pembelajaran yang dianggap cenderung
membosankan. Sehingga absennya buku penunjang mata
pelajaran ekonomi berpengaruh terhadap motivasi belajar
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peserta didik jurusan IPA. Penelitian ini berfokus pada
peserta didik jurusan IPA, dimana mata pelajaran
ekonomi hanya merupakan mata pelajaran peminatan
sehingga cenderung dianggap remeh. Selain itu, peneliti
bertujuan mengenalkan mata pelajaran ekonomi dengan
menggunakan buku saku dengan konsep mind mapping
yang teruji terkait kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan
khususnya bagi peserta didik jurusan IPA.

Buku saku berkonsep mind mapping menjadi alternatif
penunjang mata pelajaran. Hal ini karena buku saku
berisikan materi-materi singkat, tampilan menarik, mudah
dibawa kemana saja dan dapat digunakan peserta didik
kapan saja (Sulistyani dalam Agustien & Agung, 2012).
Kondisi tersebut membuat waktu yang dibutuhkan peserta
didik untuk mengetahui esensi dari sebuah informasi
menjadi lebih efisien (Aini dalam Agustien & Agung,
2012).

Metode pencatatan mind mapping digunakan untuk
memudahkan brainstorming karena ide dan gagasan yang
sulit dipahami menjadi lebih mudah. Selain itu, pencatatan
menggunakan mind mapping juga selaras dengan
kurikulum 2013 yang berkaitan dengan keterampilan dan
merujuk pada kreativitas peserta didik dalam menerima
materi pembelajaran.

Kegiatan belajar dapat berlangsung tanpa adanya
dorongan guru ataupun orang tua, itu artinya bahwa
peserta didik belajar karena keinginannya sendiri atau
motivasi yang muncul dari dalam diri. Motivasi belajar
cenderung meningkat apabila tidak ada gangguan yang
membuatnya turun seperti gangguan teman yang kurang
baik dan situasi lingkungan. Motivasi belajar akan muncul
karena adanya tujuan yang merupakan respon adanya
kebutuhan (Sadiman, 2014).

Penelitian ini dilakukan karena selaras dengan
penelitian oleh Qurrota’Aini & Sukirno (2013) yang
berhasil mengembangkan buku saku untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dengan rata-rata skor
sebesar 5,64%. Penelitian lain oleh Suhaimi & Hakim
(2013) menunjukkan bahwa buku saku efektif mendorong
peningkatan motivasi belajar sebesar 93% dari penilaian
kelayakan peserta didik. Selain itu Pramika &
Widalismana (2018) mengungkapkan dalam penelitiannya
buku saku mendorong keaktifan belajar peserta didik
dengan skor 93% dari penilaian kelayakan peserta didik.

Penelitian ini berupaya mengembangkan buku saku
ekonomi dengan konsep mind mapping yang bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas
X jurusan IPA serta mengetahui kelayakan, kepraktisan,
dan keefektifan pengunaan buku saku sebagai pendukung
bahan ajar. Konsep mind mapping yang digunakan dalam
pengembangan buku saku berguna untuk memanfaatkan
cara otak bekerja sehingga dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami materi yang diberikan. Selain itu,
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buku saku juga disajikan dengan tampilan yang mudah
dipahami daripada buku paket maupun LKPD. Analisis
kelayakan dari pendukung bahan ajar dilakukan sebelum
adanya uji coba secara terbatas untuk mengetahui
kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar ekonomi
peserta didik.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) yang dilakukan dengan membuat
suatu produk dan mengukur efektivitas (Sugiyono, 2014).
Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan. Proses tahapan
tersebut digambarkan dalam diagram berikut :

Gambar 1. Tahapan Penelitian ADDIE
Sumber : Rayanto & Sugianti (2020)

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini antara
lain (1) Analysis, dilakukan dengan melakukan
pengamatan kelas, wawancara, dan analisa kebutuhan
peserta didik; (2) Design, proses perancangan dimana
peneliti melakukan rancangan konsep awal yang berkaitan
dengan materi dan mind mapping serta perancangan
instrumen penilaian kelayakan materi, kelayakan media,
kelayakan grafis, kepraktisan, dan keefektifan; (3)
Development, tahap pengembangan dilakukan dengan
penyusunan desain prototipe yang kemudian akan diuji
kelayakannya oleh beberapa ahli; (4) Implementation,
tahap implementasi dilakukan dengan uji coba secara
terbatas kepada 20 peserta didik kelas X IPA 3 Peminatan
MAN Sidoarjo, dan (5) Evaluation, evaluasi produk
dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari ahli
materi, media, dan grafis.

Desain uji coba dalam pengembangan ini menerapkan
One Group Pretest-Posttest yang dilakukan hanya
terhadap satu kelas tanpa adanya kelas pembanding. Hasil
uji coba akan dilakukan dengan membandingkan hasil
pretest motivasi belajar sebelum menggunakan produk
buku saku dan hasil posttest motivasi belajar setelah
menggunakan buku saku. Uji coba terbatas pada
kelompok kecil terdiri dari 10-20 orang peserta didik yang
telah mewakili populasi target (Sadiman, 2014). Subjek
penelitian  direkrut menggunakan teknik insidental
sampling di mana sampel dipilih dari individu yang
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ditemui di lapangan dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2014). Individu yang dilibatkan
dalam kelompok uji sejumlah 20 peserta didik kelas X
IPA 3 Peminatan MAN Sidoarjo.

Instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan
data, yaitu lembar telaah ahli media, materi, dan grafis
yang terdiri dari beberapa butir pernyataan yang akan
dinilai oleh para ahli untuk mendapatkan saran ataupun
masukan terkait bahan ajar dalam proses pengembangan;
lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli grafis
yang akan divalidasi oleh beberapa ahli yang digunakan
untuk mengetahui persentase kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan; lembar angket motivasi belajar ekonomi
peserta didik yang digunakan untuk mengetahui
efektivitas dan peningkatan motivasi belajar ekonomi
setelah menggunakan produk buku saku; dan lembar
respon yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan buku saku ekonomi sebagai pendukung
bahan ajar oleh peserta didik.

Analisa data pengembangan dilakukan dengan teknik
analisa deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif didasarkan
pada validasi para ahli dengan skala 1-5 yang kemudian
akan diubah menjadi persentase dan diinterpretasikan
berdasarkan kriteria kelayakan validasi materi, media, dan
grafis. Selain itu, data kuantitatif juga didapatkan dari
hasil respon peserta didik yang diukur menggunakan skala
Guttman yang nantinya akan diinterpretasikan dengan
kriteria interpretasi yang sama.

Respon peserta didik juga digunakan untuk mengukur
peningkatan motivasi belajar ekonomi melalui angket
yang diadaptasi dari angket Tuan (dalam Susanti, 2019).
Angket motivasi didasarkan pada aspek instrinsik dengan
indikator kepercayaan diri, nilai pembelajaran, serta
tujuan pencapaian dan aspek ekstrinsik den strategi
pembelajaran aktif serta belajar stimulasi lingkungan .

Angket motivasi belajar akan dianalisis menggunakan
uji t (paired sample test) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan motivasi belajar
peserta didik setelah dilakukan uji coba serta digunakan
untuk mengetahui apakah pendukung bahan ajar yang
digunakan efektif dalam peningkatan motivasi belajar
peserta didik. Peneliti juga menggunakan data kualitatif
yang didapatkan dari hasil telaah para ahli, berupa saran
ataupun masukan yang digunakan sebagai acuan dalam
perbaikan dan evaluasi pengembangan bahan ajar.

HASIL

Hasil penelitian pengembangan akan dijabarkan
berdasarkan tahapan prosedur penelitian ADDIE. Pertama
tahap analisa digunakan untuk mengetahui permasalahan
dasar yang ada pada proses pembelajaran guna
memastikan bahwa produk yang dikembangkan dapat
memenuhi  kebutuhan peserta didik. Hasil analisa
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menunjukkan bahwa peserta didik khususnya kelas IPA
cenderung menganggap remeh mata pelajaran ekonomi.
Hal ini didukung dengan tidak adanya bahan ajar
penunjang sehingga peserta didik hanya mendapat materi
dari yang disampaikan oleh penddik. Selain itu
keterbatasan buku penunjang di perpustakaan yang
mengharuskan peserta didik berusaha untuk meminjam
buku dari kelas lain. Penentuan batasan penyajian materi
juga diperlukan, dalam pengembangan ini peneliti
memilih menggunakan materi kelas X mata pelajaran
ekonomi semester 1 dengan fokus kelas IPA yang
mempelajari ekonomi sebagai mata pelajaran peminatan.
Maka dari itu, penelitian pengembangan buku saku
ekonomi dengan konsep mind mapping menjadi penting
untuk dilakukan.

Tahap kedua merupakan tahap perancangan proses
merancang atau membuat konsep desain pendukung
bahan ajar berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan pada tahap analisa. Tahap perancangan
meliputi penyusunan kerangka awal buku yang dilakukan
menggunakan microsoft power point dan disusun
desainnya menggunakan aplikasi desain, penyusunan
konsep penyajian materi serta penempatan mind mapping,
perancangan instrumen telaah dan validasi para ahli
terkait kelayakan isi dan perancangan angket untuk
mengetahui kepraktisan dan efektivitas penggunaan buku
saku. Berikut contoh kerangka awal dan desain awal yang
telah dilakukan:

Buku saku okanomi mind mapping ini borisi

PENGGUNAAN
BUKU SAKU

agar pesorta didik dapat deagan mudah

memahami maten,

Gambar 2. Kerangka Awal Halaman Petunjuk
Penggunaan
Sumber : Peneliti (2021)

PETUNJUK
PENGGUNAAN

s 1ty ekonomi mund
mengenci

1. Kontep Dasor llms Ekonce

B 2. Masoloh Bronomd dalom Sistem Ekonomd
3. Paron Peloky Eronomt

4. Keselmbongon Posor don Strukiur Posor

mappng i beri

Gambar 3. Desain Awal Halaman Petunjuk Penggunaan
Sumber : Peneliti (2021)

Pada buku saku ekonomi juga disajikan peta konsep
yang menunjukkan seluruh indikator yang akan dipelajari
guna memudahkan peserta didik mengetahui materi yang
ada pada buku saku. Contoh penyajian peta konsep :
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PETA KONSEP

M i

Gambar 4. Kerangka Awal Halaman Peta Konsep
Sumber : Peneliti (2021)
I PETA KONSEP =
oo oo

Gambar 5. Desain Awal Halaman Peta Konsep
Sumber : Peneliti (2021)

Tahap pengembangan yang merupakan tahap ketiga
dari proses penelitian pengembangan akan dilakukan
penyusunan desain produk prototipe yang kemudian akan
diuji kelayakannya oleh beberapa ahli. Pada tahap ini juga
menjelaskan salah satu tujuan diadakannya penelitian
pengembangan. Berikut merupakan beberapa contoh
tampilan buku saku ekonomi dengan konsep mind

mapping:

Kelas

Gambar 6. Tampilan Halaman Sampul
Sumber : Peneliti (2021)

KONSEP ILMU
EKONOMI

o mas
* Kebutuhan manusia yong dopat dipenhi dengan meegonsums

tidlak terbotas.
* Kolangkaon wmber daya yong dapat memehues keinginan maonnic
* Sumber daya yang dijadikan kegunaan alternotit.

. EEr=y———rry * [ Katwrhotmon Sumber Deye
esbatar -« Reedanya kemamgun produest
MasoloR) |
) - pespbey
W Feogumacn sember dayo ey © [ Perbedoon ek gesprofs
—_— Ketidokseimbangon pernmbhon
© pandudik dengan tixghon produesl

Gambar 8. Tampilan Penyajian Materi dan Mind Mapping
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Sumber : Peneliti (2021)

{ Foiar Pradoksi |
- S S *TURUNAN

Kestiian

]

Mg

Gambar 9. Tampilan Penyajian Materi dan Mind Mapping

Gambar 10. Tampilan Halaman Latihan Soal
Sumber : Peneliti (2021)

Setelah buku saku ekonomi dengan konsep mind
mapping dikembangkan, langkah selanjutnya adalah
melakukan telaah dan validasi ahli, yang kemudian akan
ditinjau ulang dan diperbaiki sebelum dilakukan uji coba
terbatas. Telaah dan validasi pertama dilakukan oleh ahli
materi yang menilai kelayakan dari aspek kualitas isi dan
tujuan, instruksional, dan teknis.

Tabel 2. Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Total Skor Persentase
Kualitas Isi dan Tujuan 27 90%
Kualitas Instruksional 22 88%
Kualitas Teknis 19 95%
Rerata Validasi Materi 68 90,6%

Tabel 3. Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Total Skor Persentase
Kualitas Isi dan Tujuan 15 100%
Kualitas Instruksional 15 100%
Kualitas Teknis 14 93,3%
Rerata Validasi Media 44 97,7%

Tabel 4. Validasi Ahli Grafis

Aspek Penilaian Total Skor Persentase
Kualitas Teknis 42 84%
Rerata Validasi Grafis 42 84%

Berdasarkan hasil validasi yang telah dipaparkan pada
tabel di atas, tabel 2 menunjukkan bahwa validasi materi
memperoleh rata-rata sebesar 90,6% dengan kategori
sangat layak dengan saran berupa penambahan gambar
pada beberapa materi agar penyajian menjadi lebih
interaktif. Pada validasi media yang ditunjukkan pada
tabel 3 skor rata-rata yang didapatkan sebesar 97,7%
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dikategorikan sangat layak dengan saran berupa
pengurangan elemen grafis pada desain buku saku agar
tidak menganggu proses membaca peserta didik. Validasi
kegrafikan ditunjukkan pada tabel 4 dengan skor rata-rata
sebesar 84% yang menunjukkan kategori sangat layak
dengan saran berupa pengurangan uraian dalam mind map
agar sesuai dengan konsep yang praktis. Berdasarkan
skor validasi yang diperoleh dari para ahli dapat
disimpulkan bahwa buku saku dengan konsep mind
mapping layak untuk dilakukan uji coba.

Tahap keempat merupakan tahap implementasi yaitu
melakukan uji coba terbatas yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan dari
penggunaan buku saku ekonomi dengan konsep mind
mapping sebagai pendukung bahan ajar. Uji coba terbatas
melibatkan 20 orang peserta didik kelas X IPA 3
Peminatan MAN Sidoarjo yang dilakukan secara daring.
Kepraktisan penggunaan buku saku didapatkan dari hasil
respon peserta didik setelah menggunakan buku saku
dalam memahami materi. Berdasarkan hasil respon
peserta didik lihat tabel 5 yang didapatkan setelah uji coba
terbatas memperoleh rata-rata persentase sebesar 92,2%
yang dikategorikan sangat layak jika digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tabel 5. Rekapitulasi Respon Peserta Didik

Aspek Penilaian Total Skor Persentase
Kualitas Teknis 55 91,6%
Kualitas Instruksional 108 90%
Kualitas Isi dan Tujuan 40 100%
Rerata Validasi Media 203 92,2%

Keefektifan penggunaan buku saku ekonomi dengan
konsep mind mapping sebagai pendukung bahan ajar
didapatkan dari hasil peningkatan motivasi belajar
ekonomi peserta didik saat dilakukan uji coba terbatas di
mana peserta didik akan mengisi angket pretest-posttest
yang berkaitan dengan motivasi belajar ekonomi dalam
bentuk google form. Berdasarkan uji coba terbatas yang
dilakukan didapatkan total persentase pretest sebesar 79%
dan total persentase posttest sebesar 82,9%. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan motivasi belajar
peserta didik sebesar 3,9%. Selain itu, dari uji analisis t
menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,01 < 0,05
sehingga bahan ajar buku saku ekonomi dengan konsep
mind mapping dapat dikatakan efektif dalam membantu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi yang guna
memberikan perbaikan terhadap pendukung bahan ajar
yang telah dikembangkan. Evaluasi dalam penelitian ini
dilakukan pada tahap ketiga yaitu dari hasil telaah para
ahli berupa saran dan masukan yang kemudian akan
dilakukan revisi dan perbaikan. Uji coba produk yang
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dilakukan juga masih dilakukan secara terbatas sehingga
perlu adanya perluasan uji coba hingga dapat digunakan
sebagai acuan penggunaan dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN
Kelayakan Buku Saku Ekonomi Dengan Konsep Mind
Mapping

Kelayakan buku saku ekonomi dengan konsep mind
mapping didasarkan pada validasi dan telaah dari ahli
media, materi, dan grafis. Berdasarkan validasi materi
yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata kualitas isi dan
tujuan sebesar 90%, kualitas instruksional sebesar 88%,
dan kualitas teknis sebesar 95%. Rata-rata hasil validasi
kelayakan materi dari seluruh aspek sebesar 90,6%
dengan kategori “sangat layak” sehingga dapat digunakan
pada proses pembelajaran. Selanjutnya validasi media,
diperoleh rata-rata kualitas isi dan tujuan sebesar 100%,
kualitas instruksional sebesar 100%, dan kualitas teknis
sebesar 93,3%. Rata-rata hasil validasi kelayakan media
dari semua aspek sebesar 93,3% dengan kriteria “sangat
layak” dan dapat digunakan pada proses pembelajaran.
Hasil validasi grafis yang dilakukan. Diperoleh rata-rata
total sebesar 84% yang dikategorikan “sangat layak”.
Sehingga disimpulkan bahwa buku saku ekonomi dengan
konsep mind mapping layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Selaras dengan hasil penelitian pengembangan oleh
Santi, Haryono, & Sunaryanto (2017) vyang
mengungkapkan bahwa buku saku ekonomi dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tanpa revisi.
Penelitian Davies (2011) menyatakan bahwa umumnya
lebih mudah jika mengingat menggunakan diagram
daripada deskripsi, selain itu mind map dapat
meningkatkan  pemikiran  kreatif dan mendorong
brainstorming. Pramika & Putri (2013) mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa buku saku sebagai media
pembelajaran berpotensi memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar mahasiswa dan meningkatkan
belajar mahasiswa.

Kepraktisan Buku Saku Ekonomi Dengan Konsep
Mind Mapping

Kepraktisan penggunaan buku saku ekonomi diketahui
dari rekapitulasi angket respon peserta didik yang
diberikan setelah peserta didik menggunakan buku saku,
didapatkan hasil jawaban “Ya” sebanyak 203 dan jawaban
“Tidak” sebanyak 17 dari total 220 jawaban dengan 11
item pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis respon peserta
didik diperoleh hasil rata-rata dengan persentase sebesar
92,2% yang dikategorikan “Sangat Layak”. Hal ini
didukung dengan tanggapan peserta didik yang menilai
konsep mind mapping yang diterapkan dirasa sangat
memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran.
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Kondisi tersebut memotivasi peserta didik untuk
mempelajari mata pelajaran ekonomi.

Selaras dengan  penelitian yang dilakukan oleh
Saputra, Abidin, Ansari, & Hidayat (2018) bahwa media
pembelajaran berbasis buku saku dinilai praktis
berdasarkan tanggapan dari pengguna dengan hasil
sebesar 86,32% . Hal ini juga didukung penggunaan mind
map yang relevan, praktis, dan efektif digunakan dalam
proses pendidikan (Bystrova & Larionova, 2015; Stokhof,
de Vries, Bastiaens, & Martens, 2019).

Keefektifan Penggunaan Buku Saku Ekonomi Dengan
Konsep Mind Mapping

Keefektifan penggunaan buku saku ekonomi diketahui
dari hasil uji coba yang menunjukkan peningkatan
motivasi belajar ekonomi peserta didik yang diukur
menggunakan angket pretest motivasi belajar, diberikan
sebelum peserta didik menggunakan buku saku dan
angket posttest motivasi belajar, diberikan setelah peserta
didik menggunakan buku saku. Hasil uji coba
menunjukkan total skor pretest sebesar 1265 dalam
persentase 79% dan total skor posttest sebesar 1317 dalam
persentase 82,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunakan buku saku efektif meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sebesar 3,9%. Selain itu, uji analisis
t menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,01 yang lebih
kecil dari p value (0,05) sehingga dapat diartikan bahwa
buku saku efektif meningkatkan motivasi belajar ekonomi
peserta didik.

Peserta didik menilai desain buku saku yang telah
dikembangkan tidak membosankan ataupun monotone
ditunjukkan dengan adanya warna yang bervariasi. Hal
ini pun menjadi salah satu keunggulan buku saku yang
telah dikembangkan. Selain itu, materi yang dijabarkan
dalam mind mapping dibuat secara ringkas dan jelas
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memahami
serta meningkatkan motivasi belajar ekonomi.

Produk buku saku tentunya masih memiliki banyak
kelemahan. Diantaranya adalah materi terbatas pada KD
3.1 sampai dengan 3.4 kelas X mata pelajaran ekonomi,
belum adanya soal dalam buku saku yang mampu
membantu menilai sejauh mana pemahaman peserta didik,
uji coba produk yang dilakukan secara terbatas juga
belum dapat digunakan sebagai acuan umum, dan masih
banyak lagi. Sehingga muncul peluang bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan uji
coba yang lebih luas serta materi yang lebih lengkap.

Penelitian ini selaras dengan yang dilakukan oleh
Qurrota’Aini & Sukirno (2013) mengemukakan bahwa
buku saku yang digunakan sebagai media pembelajaran
menunjukkan efektif meningkatkan motivasi belajar
peserta didik sebesar 5,64%. Wu & Wu (2020) juga
mengemukakan dalam penelitiannya bahwa mind
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mapping sangat kondusif untuk peningkatan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan buku saku ekonomi dengan
konsep mind mapping sebagai pendukung bahan ajar
dengan model pengembangan ADDIE mendapat kategori
“sangat layak” jika digunakan dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli materi,
media, dan grafis. Respon peserta didik juga menunjukkan
buku saku ekonomi dengan konsep mind mapping praktis
digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
pretest-posttest motivasi belajar ekonomi peserta didik
dan uji analisis t menunjukkan bahwa buku saku ekonomi
efektif untuk digunakan dalam upaya peningkatan
motivasi belajar ekonomi peserta didik, namun perlu
adanya uji coba lebih lanjut.
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